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ABSTRAK

Latar Belakang: Atrial Fibrilasi merupakan jenis aritmia yang paling sering dijumpai dan dapat
menyebabkan penurunan curah jantung, Kondisi ini terjadi akibat aktivitas listrik yang tidak
terkoordinasi pada atrium jantung, sehingga Masalah utama yang akan muncul pada pasien atrial
fibrilasi adalah penurunan curah jantung, hal ini menyebabkan denyut jantung yang tidak teratur dan
tidak dapat memompa darah ke seluruh tubuh dengan optimal. Tujuan Penelitian untuk
Menggambarkan asuhan keperawatan pada pasien Atrial Fibrilasi dengan Penurunan Curah Jantung
di Ruang Cempaka Rumah Sakit Umum Daerah Majalaya. Metode: metode penulisan adalah
deskriptif dengan pendekatan studi kasus yaitu untuk mengeksplorasi suatu masalah atau fenomena
dengan batasan terperinci, memiliki pengambilan data yang mendalam dan menyertakan berbagai
sumber informasi. Studi kasus ini dilakukan pada dua pasien Atrial Fibrilasi dengan masalah
keperawatan penurunan curah jantung. Hasil: setelah dilakukan asuhan keperawatan dengan
memberikan intervensi perawatan jantung dan terapi murotal selama 3x24 jam, masalah
keperawatan penurunan curah jantung pada pasien 1 dan 2 teratasi dihari ke tiga. Diskusi: pasien
dengan penurunan curah jantung setelah dilakukan intervensi Terapi murotal selama 3x24 jam
dengan durasi 1 jam didapatkan palpitasi menurun, takikardi menurun dan kecemasan terhadap
penyakit yang mengancam menurun.
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ABSTRACT

Background: Atrial Fibrillation is the most common type of arrhythmia and can cause decreased
cardiac output. This condition occurs due to uncoordinated electrical activity in the atria of the
heart, so that the main problem that will arise in atrial fibrillation patients is decreased cardiac
output, this causes an irregular heartbeat and cannot pump blood throughout the body optimally.
The purpose of the study was to describe nursing care for Atrial Fibrillation patients with Decreased
Cardiac Output in the Cempaka Room, Majalaya Regional General Hospital. Method: the writing
method is descriptive with a case study approach, namely to explore a problem or phenomenon with
detailed limitations, have in-depth data collection and include various sources of information. This
case study was conducted on two Atrial Fibrillation patients with nursing problems of decreased
cardiac output. Results: after nursing care was carried out by providing cardiac care interventions
and murotal therapy for 3x24 hours, the nursing problem of decreased cardiac output in patients 1
and 2 was resolved on the third day. Discussion: Patients with decreased cardiac output after
undergoing Murotal therapy intervention for 3x24 hours with a duration of 1 hour experienced
decreased palpitations, decreased tachycardia and decreased anxiety about threatening diseases..
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